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Abstrak: 

Deteksi dini perkembangan pada balita dan anak prasekolah dapat dilakukan dengan 

menggunakan instrument KPSP untuk mengetahui perkembangan anak. Adapun tujuan dari 

kegiatan pengabdian masyarakat adalah adanya peningkatan pengetahuan kader tentang 

deteksi dini perkembangan motorik kasar (melompat) pada anak usia 5 tahun, kader terlatih 

dalam deteksi dini perkembangan motorik kasar (melompat) pada anak usia 5 tahun. Metode 

pelaksanaan kegiatan dilaksanakan 2 kali pada tanggal 27 Januari 2022 dan 12 Februari 

2022 meliputi kegiatan pemaparan teori deteksi dini perkembangan motorik kasar 

(melompat) pada anak usia 5 tahun dan KPSP dalam deteksi dini perkembangan anak, 

demonstrasi dan praktik cara pengisian KPSP, subyek dalam kegiatan adalah kader 

sejumlah 5 orang dan lokasi di Desa Tondomulyo Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati. 

Instrumen penilaian pemahaman tentang deteksi dini perkembangan motorik kasar 

menggunakan pre test dan post test. Hasil kegiatan adanya peningkatan pengetahuan kader 

tentang deteksi dini perkembangan motorik kasar dan kader dapat menerapkan pengisian 

KPSP. 

Kata Kunci: Pemberdayaan Kader, Perkembangan Motorik Kasar 

Pendahuluan  

Motorik kasar merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh terhadap 

potensi gerak dalam keterampilan olah tubuh dan mobilitas hidup seseorang. (Endah 

Sudarmilah, 2016). Perkembangan motorik diartikan sebagai perkembangan dari 

unsur kematangan dan pengendalian gerak tubuh dan perkembangan tersebut erat 

kaitannya dengan perkembangan pusat motorik di otak. 

Masa lima tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak keadaan fisik 

maupun segala kemampuan anak sedang berkembang pesat. Salah satu kemampuan 

anak usia dini yang berkembang pesat adalah kemampuan motoriknya. Perkembangan 

motorik kasar yang baik tidak hanya didukung melalui pertumbuhan gizi saja, akan 

tetapi didukung juga oleh stimulasi yang diberikan. Gerak motorik kasar adalah gerak 

anggota badan secara kasar atau keras. Menurut Laura E. Berk “Semakin anak 

bertambah dewasa dan kuat tubuhnya, maka gaya geraknya semakin sempurna. Hal 

ini mengakibatkan tumbuh kembang otot semakin membesar dan menguat, dengan 

membesar dan menguatnya otot tersebut keterampilan baru selalu bermunculan dan 
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semakin bertambah kompleks”. 

Deteksi dini kemampuan motorik anak pada masa usia dini akan dapat lebih 

menguntungkan karena dapat langsung memberi treatment apabila ada keganjilan 

dalam perkembangan gerak motoriknya. Kemampuan motorik juga sangat 

berhubungan erat dengan kemampuan belajar bagi anak disabilitas (Westendorp et al., 

2011). Selain itu, kemampuan anak dalam melakukan gerak motorik kasar merupakan 

komponen dasar yang dapat memberi dukungan dalam pengembangan aktifitas fisik 

lainnya (Stodden et al., 2008) sehingga memang sangat penting melakukan deteksi 

dini tentang kemampuan motorik kasar pada anak usia dini. 

Deteksi dini tumbuh kembang anak adalah kegiatan/pemeriksaan untuk 

menemukan secara dini adanya penyimpangan tumbuh kembang pada balita dan anak 

prasekolah. Dengan ditemukan secara dini penyimpangan/masalah tumbuh kembang 

anak, maka intervensi akan lebih mudah dilakukan. Deteksi dini perkembangan dapat 

dilakukan dengan menggunakan KPSP untuk mengetahui bagaimana perkembangan 

anak sesuai umurnya. Selain itu, instrumen ini juga digunakan sebagai alat mendeteksi 

penyimpangan perkembangan anak agar segera dapat dilakukan intervensi. 

Pada anak usia dini ada banyak faktor yang berpengaruh pada perkembangan 

motorikkasar anak, misalnya status gizi dan lingkungan (Meylia et al., 2020; 

Rhomadona, 2020). Sebagai contoh, apabila anak melihat mainan di sekitarnya 

kecenderungan untuk bergerak akan lebih intens dan mengupayakan potensi motorik 

yang dimilikinya (Lisa et al., 2020). Selain itu, perbedaan kemampuan gerak anak usia 

dini dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin dan wilayah geografis anak (Goodway et al., 

2010). Pengaruh perkembangan motorik yang terlambat berbahaya bagi penyesuaian 

sosial dan pribadi anak yang baik. Alasannya ada dua. Pertama, hal itu menimbulkan 

akibat yang tidak menguntungkan konsep diri anak. Akibatnya sering menimbulkan 

masalah prilaku dan emosi. Sehingga pada saat anak berusaha mencapai kemandirian 

ternyata gagal dan pada saatnya harus bergantung pada bantuan orang lain, mereka 

menjadi putus asa. Kedua, keterlambatan perkembangan motorik berbahaya karena 

tidak menyediakan landasan bagi keterampilan motorik. 

Pada kegiatan Posyandu kader jarang menggunakan KPSP sebagai deteksi dini 

perkembangan motorik kasar pada anak usia 5 tahun, dengan adanyan kegiatan 

pengabdian masyarakat ini, kader tidak hanya memberikan pelayanan pemantaun 

pertumbuhan tetapi juga dapat melakukan deteksi dini terhadap perkembangan. Baik 

ibu maupun kader dapat memberikan stimulasi pada anak agar perkembangan motorik 

kasar dapat berkembang secara optimal. 

Kegiatan pengabdian masyarakat pemberdayaan kader dan pendidikan 

kesehatan tentang deteksi dini perkembangan motorik kasar (melompat) pada anak 

usia 5 tahun. Kegiatan pengabdian masyarakat dilatar belakangi dari hasil penelitian 
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sebelumnya oleh Nopri Padma Nudesti Tahun 2020 dengan judul hubungan Baby 

SPA dengan perkembangan motorik kasar pada bayi usia 6 bulan di Riu Mom Kids 

and Baby SPA menunjukkan bahwa ada hubungan Baby SPA dengan perkembangan 

motorik kasar pada bayi. Kegiatan ini sebagai penjabaran pelaksanaan Tri Dharma 

Perguruan Tinggi, kegiatan pengabdian masyarakat yang akan dilakukan meliputi 

peningkatan kebugaran melalui Baby SPA untuk melatih perkembangan motorik kasar 

pada bayi. 

Metode 

Kegiatan dilaksanakan 2 kali pada tanggal 27 Januari 2022 dan 12 Februari 

2022 dengan agenda kegiatan pemaparan teori Pemaparan teori terkait deteksi dini 

perkembangan motorik kasar (melompat) pada anak usia 5 tahun dan KPSP dalam 

deteksi dini perkembangan anak dan demonstrasi dan praktik cara pengisian KPSP. 

Adapun subyek dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah kader sejumlah 5 orang 

dan lokasi pengabdian masyarakat di Desa Tondomulyo Kecamatan Jakenan 

Kabupaten Pati. Instrumen penilaian pemahaman tentang deteksi dini perkembangan 

motorik kasar dengan menggunakan pre test dan post test. 

Hasil  

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 2 kali kegiatan yaitu pada 

tanggal 27 Januari 2022 dan tanggal 12 Februari 2022 di Balai Desa Tondomulyo 

Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan 

jumlah peserta yang hadir 5 orang. Adapun kegiatan pengabdian masyarakat 

terlaksana sebagai berikut: 1. Pada tanggal 27 Januari 2022 pukul 14.30 s.d selesai 

terlaksana kegiatan yaitu Pemaparan teori terkait deteksi dini perkembangan motorik 

kasar (melompat) pada anak usia 5 tahun dan KPSP dalam deteksi dini perkembangan 

anak 2. Pada tanggal 12 Januari 2022 pukul 08.30 s.d selesai terlaksana kegiatan yaitu 

demonstrasi dan Praktik cara pengisian KPSP (Untuk menilai ketercapaian tujuan 

maka dilakukan evaluasi melalui test langsug dengan menggunakan metode 

demontrasi pengisian KPSP). Kegiatan berjalan dengan lancar dan peserta antusias 

mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat dengan adanya hasil pre test dan post test 

serta penerapan cara penggunaan KPSP pada kader di kegiatan Posyandu. 
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Gambar 1. Gambaran Pengetahuan kader tentang deteksi dini perkembangan 

motorik kasar (melompat) pada anak usia 5 tahun dan penggunan KPSP dalam deteksi 

dini perkembangan anak pada kader Desa Tondomulyo. 
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Diskusi  

Masa lima tahun pertama pertumbuhan dan perkembangan anak 

keadaan fisik maupun segala kemampuan anak sedang berkembang pesat. Salah 

satu kemampuan anak usia dini yang berkembang pesat adalah kemampuan 

motoriknya. Perkembangan motorik kasar yang baik tidak hanya didukung melalui 

pertumbuhan gizi saja, akan tetapi didukung juga oleh stimulasi yang 

diberikan. Gerak motorik kasar adalah gerak anggota badan secara kasar atau 

keras. Menurut Laura E.Berk “Semakin anak bertambah dewasa dan kuat tubuhnya, 

maka gaya geraknya semakin sempurna. Hal ini mengakibatkan tumbuh kembang otot 

semakin membesar dan menguat, dengan membesar dan menguatnya otot tersebut 

keterampilan baru selalu bermunculan dan semakin bertambah kompleks”. 

Deteksi dini kemampuan motorik anak pada masa usia dini akan dapat lebih 

menguntungkan karena dapat langsung memberi treatment apabila ada keganjilan 

dalam perkembangan gerak motoriknya. Kemampuan motorik juga sangat 

berhubungan erat dengan kemampuan belajar bagi anak disabilitas (Westendorp et al., 

2011). Selain itu, kemampuan anak dalam melakukan gerak motorik kasar merupakan 

komponen dasar yang dapat memberi dukungan dalam pengembangan aktifitas fisik 

lainnya (Stodden et al., 2008) sehingga memang sangat penting melakukan deteksi 

dini tentang kemampuan motorik kasar pada anak usia dini. 

Deteksi dini tumbuh kembang anak adalah kegiatan/pemeriksaan untuk 

menemukan secara dini adanya penyimpangan tumbuh kembang pada balita dan 

anak prasekolah. Dengan ditemukan secara dini penyimpangan/masalah tumbuh 

kembang anak, maka intervensi akan lebih mudah dilakukan. Deteksi dini 

perkembangan dapat dilakukan dengan menggunakan KPSP untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan anak sesuai umurnya. Selain itu, instrumen ini juga 
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digunakan sebagai alat mendeteksi penyimpangan perkembangan anak agar segera 

dapat dilakukan intervensi. 

Pada anak usia dini ada banyak faktor yang berpengaruh pada perkembangan 

motorik kasar anak, misalnya status gizi dan lingkungan (Meylia et al., 2020; 

Rhomadona, 2020). Sebagai contoh, apabila anak melihat mainan di sekitarnya 

kecenderungan untuk bergerak akan lebih intens dan mengupayakan potensi motorik 

yang dimilikinya (Lisa et al., 2020). Selain itu, perbedaan kemampuan gerak anak usia 

dini dapat dipengaruhi oleh jenis kelamin dan wilayah geografis anak (Goodway et al., 

2010). Pengaruh perkembangan motorik yang terlambat berbahaya bagi penyesuaian 

sosial dan pribadi anak yang baik. Alasannya ada dua. Pertama, hal itu menimbulkan 

akibat yang tidak menguntungkan konsep diri anak. Akibatnya sering menimbulkan 

masalah prilaku dan emosi. Sehingga pada saat anak berusaha mencapai kemandirian 

ternyata gagal dan pada saatnya harus 

bergantung pada bantuan orang lain, mereka menjadi putus asa. Kedua, 

keterlambatan perkembangan motorik berbahaya karena tidak menyediakan 

landasan bagi keterampilan motorik. 

 Pada gambar 1 menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan kader tentang 

deteksi dini perkembangan motorik kasar (melompat) pada anak usia 5 tahun dan 

penggunan KPSP dalam deteksi dini perkembangan anak dilihat dari hasil pre test dan 

post test yang sudah dilakukan, dengan adanya kegiatan pemberdayaan kader  tentang 

deteksi dini perkembangan motorik kasar (melompat) pada anak usia 5 tahun di Desa 

Tondomulyo Kecamata Jakenan Kabupaten Pati kader bisa menerapkan pengisian 

KPSP di setiap pelaksanaan kegiatan Posyandu dan tidak hanya fokus pada kegiatan 

pertumbuhan anak (timbang dan ukur panjang badan) tetapi perkembangan anak juga 

dilihat apakah perkembangan anak sudah sesuai dengan umur ataukah tidak dan bisa 

dilakukan deteksi lebih dini pada anak tersebut. 

Pada kegiatan demonstrasi dan praktik cara pengisian KPSP kader memahami 

dan   cukup aktif dalam mengikuti kegiatan dan cukup baik dalam mengaplikasikan 

pengisian pada anak dalam kegiatan Posyandu.  

Motorik kasar adalah kemampuan anak beraktivitas/bergerak dengan 

Perkembangan motorik kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain motivasi 

belajar anak, pengetahuan ibu, stimulasi ibu, teman kelompok sebaya, gizi yang 

diberikan dan lingkungan. Kemampuan menggunakan otot-otot besar. Kemampuan 

menggunakan otot-otot besar ini bagi anak tergolong pada kemampuan gerak dasar. 

Salah satu kemampuan gerak dasar ini adalah kemampuan lokomotor, kemampuan 

lokomotor digunakan untuk memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain atau 

untuk mengangkat tubuh ke atas seperti lompat dan loncat. Capaian perkembangan 

kemampuan motorik kasar anak sesuai dengan Peraturan Menteri No. 58 tahun 2009 

usia 5-6 tahun salah satunya yaitu anak dapat menggerakkan badan dan kaki dalam 
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rangka melatih keseimbangan, kekuatan, kelincahan, dan keberanian. Perkembangan 

motorik kasar menilai kekuatan otot dan keseimbangan anak. 

Adapun integrasi kegiatan pengabdian masyarakat dengan stunting adalah 

dengan adanya pemantauan pertumbuhan dan perkembangan pada anak untuk 

mencegah stunting. Dengan adanya deteksi dini perkembangan pada anak untuk 

mengetahui apakah anak mengalami keterlambatan perkembangan, bahwa anak yang 

mengalami keterlambatan perkembangan berpengaruh pada kejadian stunting anak. 

Kendala dalam kegiatan pengabdian masyarakat adalah pada pertemuan 

demonstrasi dilaksanakan pada kegiatan Posyandu Balita dengan jumlah bayi balita 

yang berkunjung ± 150 anak sehingga crowded dengan beberapa sampel anak yang 

berusia 5 tahun digunakan untuk cara penggunaan KPSP, dengan adanya kendala 

tersebut perlu adanya pendampingan khusus agar kader bisa menerapkan cara 

penggunaan KPSP dengan baik dan mengaplikasikan pada kegiatan Posyandu.  

Kesimpulan  

Motorik kasar adalah kemampuan anak beraktivitas/bergerak dengan 

Perkembangan motorik kasar dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain motivasi 

belajar anak, pengetahuan ibu, stimulasi ibu, teman kelompok sebaya, gizi yang 

diberikan dan lingkungan. Kemampuan menggunakan otot-otot besar. Kemampuan 

menggunakan otot-otot besar ini bagi anak tergolong pada kemampuan gerak dasar. 

Salah satu kemampuan gerak dasar ini adalah kemampuan lokomotor, kemampuan 

lokomotor digunakan untuk memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain atau 

untuk mengangkat tubuh ke atas seperti lompat dan loncat. 

Deteksi dini tumbuh kembang anak adalah kegiatan atau pemeriksaan untuk 

menemukan secara dini adanya penyimpangan tumbuh kembang pada balita dan 

anak prasekolah. Dengan ditemukan secara dini penyimpangan atau masalah tumbuh 

kembang anak, maka intervensi akan lebih mudah dilakukan. Deteksi dini 

perkembangan dapat dilakukan dengan menggunakan KPSP untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan anak sesuai umurnya. Selain itu, instrumen ini juga 

digunakan sebagai alat mendeteksi penyimpangan perkembangan anak agar segera 

dapat dilakukan intervensi. 

Kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan 2 kali kegiatan yaitu  pada 

tanggal 27 Januari 2022 dan tanggal 12 Februari 2022 di Balai Desa Tondomulyo 

Kecamatan Jakenan Kabupaten Pati. Kegiatan dilaksanakan secara tatap muka dengan 

jumlah peserta yang hadir 5 orang. Adanya peningkatan pengetahuan kader tentang 

deteksi dini perkembangan motorik kasar (melompat) pada anak usia 5 tahun dan 

penggunan KPSP dalam deteksi dini perkembangan anak dilihat dari hasil pre test dan 

post test yang sudah dilakukan, kemudian demonstrasi penggunaan KPSP pada kader. 
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Diharapkan ada kegiatan ini dapat dilakukan secara rutin dan konsisten pada 

kegiatan Posyandu Balita sehingga dapat membantu kader dan ibu dalam mendeteksi 

dini perkembangan anak. Terima kasih untuk kepala desa Tondomulyo sebagai mitra 

dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat. Semoga untuk kedepannya 

kegiatan pengabdian masyarakat dapat lebih inovatif, menarik dan kreatif.  
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